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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Praktikum adalah keterampilan penting bagi siswa namun sulit dikembangkan
dan dilaksanakan karena keterbatasan sarana ataupun fasilitator. Siswa harus
memiliki keterampilan ini dalam rangka untuk mengembangkan pengetahuan
dibidang biologi, terutama dari hal yang mikroskopi. Permasalahan yang ada
adalah siswa sering merasakan kesulitan dalam hal menandai bagian-bagian dari
suatu objek karena kurangnya pemahaman mereka mengenai objek yang diamati
tersebut dan juga guru yang belum bisa membantu secara memadai. Kurangnya
pemahaman mereka mengenai objek yang diamati tersebut tentunya akan
memengaruhi hasil belajarnya.

Kegiatan praktikum dapat dibagi menjadi empat kategori, yaitu eksperimentasi,
pembedahan, pengamatan dengan mikroskop dan Kklasifikasi. Bergin (dalam
Holstermann et al, 2010) mengemukakan bahwa pengalaman praktikum,
merupakan salah satu faktor situasional yang sering diasumsikan untuk
membangkitkan minat siswa dan untuk memotivasi mereka untuk belajar sains.

Biologi sebagai salah satu cabang llmu Pengetahuan Alam (IPA) menyediakan
berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep dan keterampilan proses
sains yang berkaitan dengan kehidupan makhluk hidup (Subali, 2010).
Keterampilan  proses sains yang sudah terintegrasi merupakan aplikasi
keterampilan proses sains yang digunakan untuk pemecahan masalah (Rezba et
al., 1995: vii dalam Subali, 2010). Keterampilan melakukan proses sains terbagi
menjadi dua macam, yakni keterampilan dasar dan keterampilan terintegrasi
(Djohar, 2000: 10 dalam Subali, 2010). Keterampilan dasar meliputi kegiatan

observasi, Klasifikasi, pengukuran, komunikasi, inferensi, dan prediksi; sedangkan
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keterampilan  terpadu meliputi  kegiatan merumuskan hipotesis, mengontrol
variabel, merumuskan masalah dan menginterpretasi data.

Pengembangan  keterampilan dasar dan keterampilan terintegrasi dapat
diterapkan melalui pendekatan keterampilan proses sains. Perkembangan ilmu
pengetahuan yang semakin berkembang dan berlangsung semakin cepat membuat
para guru tidak mungkin lagi mengajarkan semua fakta dan konsep kepada anak
didiknya. Siswa akan mudah memahami konsep-konsep yang abstrak dan rumit
jika disertai dengan contoh-contoh yang nyata dan wajar sesuai dengan kondisi
dan situasi yang dihadapi dengan cara mencoba atau mempraktekannya sendiri.
Proses pengembangan konsep juga sebaiknya tidak luput dari pengembangan
sikap dan nilai dari diri anak didik.

Pendekatan keterampilan proses sains dapat membuat siswa menjadi bersifat
kreatif, aktif, terampil dalam berpikir dan terampil dalam memperoleh
pengetahuan. Adanya keterampilan proses sains dapat mengasah pola berpikir
siswa sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil belajar.

Krapp (dalam Holstermann et al., 2010) mengemukakan bahwa pengembangan
minat akan terjadi jika seseorang mengalaminya atau terlibat atas dasar evaluasi
kognitif-rasional dan emosional dengan cara yang positif. Oleh karena itu, minat
akan diperkuat ketika seseorang mengalami aktivitas belajar yang menyenangkan.
Sebaliknya, pengalaman negatif juga dapat mempengaruhi minat individu,
contohnya ketika sedang melakukan kegiatan praktikum, siswa sedang merasa
sedih atau pasif.

Kegiatan praktikum dengan menggunakan mikroskop cahaya dan microcam
dapat membantu siswa dalam melihat objek-objek mikroskopis. Microcam
merupakan sebuah mikroskop portable dimana cara penggunaannya yaitu dengan
menyambungkan kabel data ke perangkat elektronik berupa laptop atau komputer.
Microcam ini dirancang dengan pembesaran yang lebih dari mikroskop cahaya
dan juga pencahayaan yang sudah tersedia di dalam microcam sehingga pengguna

hanya tinggal mengaturnya saja. Mikroskop cahaya masih dapat digunakan siswa
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sebagai alat bantu dalam melakukan kegiatan praktikum, namun siswa sering
mengalami  kesulitan dalam mencari cahaya untuk dapat melihat objek. Oleh
karena itu, peneliti menggunakan microcam juga sebagai alat bantu bagi siswa
dalam melakukan kegiatan praktikum.

Materi struktur jaringan tumbuhan merupakan bagian dari konsep sains dalam
pembelajaran biologi. Materi ini dapat menghubungkan keterampilan proses sains
siswa melalui kegiatan praktikum di laboratorium. Pengamatan secara langsung
mengenai spesies atau objek yang diamati merupakan upaya untuk meningkatkan
keterampilan proses sains dan minat belajar siswa.

Pengaruh kegiatan praktikum pada siswa Sekolah Menengah Pertama maupun
Sekolah Menengah Atas diprediksi dapat menghasilkan pengalaman yang mampu
meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran sains daripada siswa yang tidak
melakukan kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum dilakukan karna banyak
siswa yang tidak tertarik dengan pelajaran sains. Secara umum, kegiatan
praktikum merupakan pembelajaran berdasarkan pengalaman dan dapat
memberikan pengalaman yang lebih realistis dan menarik.

Berdasarkan informasi yang telah didapatkan, bahwa pembelajaran biologi
yang telah dilaksanakan pada sekolah yang akan diteliti menunjukkan hanya
sedikit siswa yang aktif. Pada saat proses pembelajaran, guru lebih menekankan
pada penguasaan konsep Vyaitu guru hanya memberikan serangkaian soal dan
latihan. Kegiatan praktikum juga jarang dilaksanakan sehingga keterampilan
proses sains siswa tidak berkembang.

Dari pemaparan di atas, kurangnya kegiatan praktikum dan kurang
terfasilitasinya siswa dalam melakukan praktikum bisa saja menurunkan rasa
ketertarikan siswa dalam mempelajari sains. Berdasarkan uraian diatas, maka akan
dilakukan penelitian  dengan judul “Analisis Penggunaan Microcam dan
Mikroskop Cahaya terhadap Keterampilan Proses Sains dan Minat Belajar Siswa

mengenai Materi Struktur Jaringan Tumbuhan™.
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B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan pada
penelitian ini adalah “Bagaimana perbedaan penggunaan microcam dan
mikroskop cahaya terhadap keterampilan proses sains dan minat belajar siswa

mengenai materi struktur jaringan tumbuhan?”

C. Pertanyaan Penelitian
Rumusan masalah yang telah diajukan dapat diperjelas dengan beberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana perubahan keterampilan proses sains setelah dilaksanakan
pembelajaran struktur jaringan tumbuhan menggunakan mikroskop cahaya?

2. Bagaimana perubahan keterampilan proses sains setelah dilaksanakan
pembelajaran struktur jaringan tumbuhan menggunakan microcam?

3. Bagaimana perubahan minat belajar siswa setelah dilaksanakan pembelajaran
struktur jaringan tumbuhan menggunakan mikroskop cahaya?

4. Bagaimana perubahan minat belajar siswa setelah dilaksanakan pembelajaran

struktur jaringan tumbuhan menggunakan microcam?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan media
pembelajaran, yaitu mikroskop cahaya (eksperimen 1) dan microcam (eksperimen
2) terhadap keterampilan proses sains dan minat belajar siswa mengenai materi

struktur jaringan tumbuhan.

E. Batasan Masalah
Agar permasalahan yang akan dikaji tidak terlalu luas, maka peneliti

membatasi masalah pada:
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1. Keterampilan proses sains yang dijaring dalam penelitian ini  yaitu
keterampilan mengelompokkan (indikator mencari perbedaan dan persamaan),
keterampilan menginterpretasi (indikator menghubungkan hasil-hasil
pengamatan), keterampilan menggunakan alat dan bahan (indikator memakai
alat/  bahan), keterampilan  mengobservasi  (indikator  mengumpulkan/
menggunakan fakta yang relevan), serta keterampilan berkomunikasi
(indikator memberikan/ menggambarkan data empiris hasil percobaan atau
pengamatan dengan grafik/ tabel/ diagram dan menjelaskan hasil percobaan
atau penelitian).

2. Minat belajar yang dijaring dalam penelitian ini yaitu mengenai aspek
perhatian, relevasi, percaya diri dan kepuasan.

3. Metode yang digunakan yaitu praktikum dan diskusi.

4. Model pembelajaran yang digunakan menggunakan model jigsaw.

5. Kurikulum sekolah yang digunakan untuk penelitian menggunakan Kurikulum
2013 dan materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengenai struktur
anatomi sayatan melintang pada organ akar, batang dan daun tumbuhan

monokotil dan dikotil.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Bagi siswa

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah keterampilan dan kreatifitas
siswa serta dapat memenuhi kebutuhan dan menarik minat belajarnya sehingga
siswa dapat bersungguh-sungguh dalam belajar.
2. Bagi guru

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan membantu
guru untuk lebih dapat menggunakan media pembelajaran sebagai penunjang
dalam melakukan praktikum atau kegiatan pembelajaran lainnya.

3. Bagi peneliti
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Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
peneliti serta membantu peneliti agar dapat melakukan penelitian selanjutnya

yang lebih baik lagi.

G. Struktur Organisasi Skripsi

Secara umum, gambaran tentang isi dari skripsi ini dapat dilihat dalam
struktur organisasi  penulisan  skripsi  berikut ini. Sistematika penulisan yang
digunakan dalam penulisan skripsi ini mengacu pada pedoman karya tulis ilmiah
Univesitas Pendidikan Indonesia (UPI) tahun 2014. Struktur organisasi penulisan
skripsi yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan

Pada bab I, dijelaskan mengenai apa yang menjadi latar belakang dilakukannya
penelitian ini. Kemudian, terdapat pula rumusan masalah yang ditelit, serta
dijelaskan tujuan dan manfaat dari penelitian ini.
2. Bab Il Kajian Pustaka

Bab Il berisi teori-teori yang relevan dan digunakan dalam penelitian ini.
Pertama  penjelasan mengenai kegiatan belajar mengajar dengan praktikum.
Kedua penjelasan mengenai Kketerampilan proses sains. Ketiga dijelaskan
mengenai minat belajar siswa. Keempat penjelasan mengenai mikroskop cahaya
dan microcam, serta terakhir berupa deskripsi mengenai struktur jaringan
tumbuhan.
3. Bab Il Metode Penelitian

Pada bab I, dijelaskan secara terperinci mengenai metode penelitian yang
digunakan. Adapun sub bab yang dijelaskan mengenai definisi operasional, desain
penelitian, populasi dan sampel penelitian, prosedur penelitian dan teknik
pengumpulan data serta analisis data pada penelitian ini.
4. Bab IV Temuan dan Pembahasan

Pada bab IV, dikemukakan tentang temuan penelitian dan pembahasan yang

dikembangkan berdasarkan temuan penelitian yang telah diperoleh. Perolehan
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data didapat melalui desain penelitian yang terdapat pada bab Ill. Data tersebut
dianalisis dan dikaitkan dengan teori-teori yang ada pada bab Il.
5. Bab V Simpulan dan Rekomendasi

Pada bab V, dipaparkan kesimpulan dari hasil analisis penelitian serta
rekomendasi penulis sebagai bentuk pemaknaan terhadap hasil analisis penelitian.
Rekomendasi didasarkan pada kesalahan-kesalahan yang ditemukan serta upaya

untuk perbaikan penelitian selanjutnya.
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